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KATA PENGANTAR  

ebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang 

mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga yang dipimpinnya. 

        BPTP Sumatera Barat adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Kementerian 

Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah 

satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

        Penyusunan Laporan Keuangan BPTP Sumatera Barat mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-

kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah 

disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi 

keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel. 

        Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada 

para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada 

BPTP Sumatera Barat. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk 

memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha 

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

 

                                                                              Sukarami, 31 Desember 2022 

Kuasa Pengguna Anggaran, 

 

 

Dr. Rustam, SP, M.Si 

NIP. 19690706 199903 1 001 

S 



 

 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Laporan Keuangan BPTP Sumatera Barat yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi Anggaran, 

(b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas, dan (e) Catatan atas 

Laporan Keuangan  Semester II Audited Tahun Anggaran 2022 sebagaimana terlampir 

adalah merupakan tanggung jawab kami. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang 

memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan 

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 

                                                                                     

Sukarami, 31 Desember 2022 

Kuasa Pengguna Anggaran, 

 

 

Dr. Rustam, SP, M.Si 

NIP. 19690706 199903 1 001 
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN  

Laporan Keuangan BPTP Sumatera Barat  Tahun 2022 ini telah disusun dan 

disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi : 

I.   Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2022. 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan dan Belanja Semester II TA 2022 

         

No Uraian Estimasi/Anggaran Realisasi % Realisasi

1 Realisasi Pendapatan Negara 1,306,383,000        1,274,329,401        97.55

- PNBP 1,306,383,000           1,274,329,401            97.55

2 Realisasi Belanja Negara 

(Berdasarkan Sumber Dana)

13,360,463,000      12,824,220,758      95.99

- Belanja Rupiah Murni 12,269,413,000         11,733,311,442          95.63

- Belanja PNBP 1,091,050,000           1,090,909,316            99.99  

Realisasi Pendapatan Negara pada  Semester II TA 2022 adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp.1.274.329.401 atau mencapai 97,55% dari 

estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp.1.306.383.000. 

Anggaran dan Realisasi PNBP TA 2022 

Akun Uraian  Estimasi  Realisasi 
% 

Realisasi
425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 

Perkebunan, Peternakan dan Budidaya

         1,115,420,000         1,115,681,400      100.02 

425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai dengan Tusi

             63,210,000              63,910,000      101.11 

425289 Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi dan 

Standarisasi Lainnya

             59,653,000              59,879,000      100.38 

425131 Sewa Rumah Dinas/Rumah Negara              67,108,000              33,366,658       49.72 

425793 Pendapatan Penyelesaian Ganti Rugi Kerugian 

Negara terhadap Pihak Lain/Pihak Ketiga

                  500,000               1,000,000            -   

425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 

Anggaran Yang Lalu

                  492,000                  492,343            -   

      1,306,383,000      1,274,329,401      97.55 Jumlah  

Realisasi Belanja Negara pada Semester II TA 2022 adalah sebesar 

Rp.12.824.220.758 atau mencapai 95,99% dari alokasi anggaran sebesar 

Rp.13.360.463.000. 
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Anggaran dan Realisasi Belanja Semester II Tahun Anggaran 2022 Berdasarkan 

Jenis Belanja : 

   

Kode Uraian Anggaran Realisasi Sisa Anggaran % Realisasi

51 Belanja Pegawai 6,773,134,000        6,330,574,011        442,559,989           93.47           

52 Belanja Barang 6,540,379,000        6,446,721,747        93,657,253            98.57           

53 Belanja Modal 46,950,000            46,925,000            25,000                   99.95           

13,360,463,000  12,824,220,758  536,242,242        95.99          Total  

Anggaran dan realisasi belanja TA 2022 berdasarkan jenis program 

Kode Uraian Anggaran Realisasi %

567449
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

SUMATERA BARAT
13,360,463,000  12,825,316,777    95.99    

1801 Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian 629,000,000        628,532,404          99.93    

DDA.503 Diseminasi Inovasi Teknologi Peternakan 125,000,000           124,995,000             100.00    

DDA.504 Benih Padi 100,000,000           99,716,504              99.72      

DDA.508 Benih Sayuran 204,000,000           203,935,950             99.97      

DDA.512 Benih Kentang 200,000,000           199,884,950             99.94      

1809
 Dukungan Manajemen, Fasilitas dan Instrumenn 

Teknis dalam Pelaksanaan Kegiatan Litbang 

Pertanian 

12,731,463,000  12,196,784,373    95.80    

AEA.503.051 Layanan Kerjasama 42,500,000            42,362,056              99.68      

EBA.956 Layanan BMN 285,040,000           251,442,244             88.21      

EBA.962 Layanan Umum 1,242,915,000        1,242,502,666          99.97      

EBA.994 Layanan Perkantoran 10,380,445,000      9,887,003,970          95.25      

EBB.951 Layanan Prasarana Internal 46,950,000            46,925,000              99.95      

EBD.952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 371,178,000           371,097,724             99.98      

EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 80,050,000            80,031,030              99.98      

EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 282,385,000           275,419,683             97.53       

II.   Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas pada 31 Desember 2022. 

Nilai Aset per 31 Desember 2022 sebesar Rp.2.068.227.973.544 yang terdiri dari: 

Aset Lancar sebesar Rp.533.168.550; Aset Tetap (neto) sebesar 

Rp.2.067.688.850.632; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp.0; dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp.5.954.362. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp.54.116.589 dan 

Rp.2.068.173.856.955. 

III.   Laporan Operasional 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-LO, yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai 

dengan 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp.1.303.981.558 sedangkan jumlah 

beban adalah sebesar Rp.18.143.520.124 sehingga terdapat Defisit Kegiatan 

Operasional senilai Rp.(16.839.538.566). Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos 

Luar Biasa masing-masing sebesar Defisit Rp.(32.950.657) dan Rp.0 sehingga 

entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp.(16.872.489.223). 
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IV.   Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas 

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 

Januari 2022 adalah sebesar Rp.2.072.691.526.807 ditambah Defisit-LO sebesar 

Rp.(16.872.489.223) kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai 

Rp.804.928.014 dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp.11.549.891.357 

sehingga Ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah senilai 

Rp.2.068.173.856.955. 

V.   Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan 

dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2022 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk  

Semester II Tahun 2022  disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual. 


